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ABSTRACT 

Employee performance is a key factor determining organizational success, influenced by leadership, work 
motivation, and work discipline implemented within acompany. This study aims to determine the effect 
of Transformational Leadership, Work Motivation, and Work Discipline on Employee Performance at PT 
SOA Teknik Mandiri, a company engaged in legal certification document services. The theoretical review 
refers to the concept of employee performance according to Mangkunegara, transformational leadership 
theory, work motivation according to Afandi (2018), and work discipline according to Agustini (2019). 
This research employed a quantitative method with a survey approach. The population and sample 
consisted of all 40 employees of PT SOA Teknik Mandiri, Serang City, using a saturated sampling 
technique. Primary data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear 
regression, partial test (t-test), and simultaneous test (F-test) with IBM SPSS Statistics. The results show 
that Transformational Leadership, Work Motivation, and Work Discipline each have a positive and 
significant effect on Employee Performance partially, and simultaneously produce an F-value of 49.943 
with a significance of 0.000, along with an Adjusted R Square of 0.790, indicating that the three variables 
explain 79% of the variation in Employee Performance. It is concluded that improving employee 
performance can be achieved by simultaneously strengthening transformational leadership, work 
motivation, and work discipline. 

Keywords: Transformational Leadership, Work Motivation, Work Discipline, Employee Performance 

ABSTRAK 

Kinerja karyawan merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan organisasi, dan dipengaruhi 
oleh kepemimpinan, motivasi kerja, serta disiplin kerja yang diterapkan dalam perusahaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, dan Disiplin 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT SOA Teknik Mandiri, sebuah perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa sertifikasi legalitas dokumen. Kajian teori merujuk pada konsep kinerja karyawan menurut 
Mangkunegara, kepemimpinan transformasional, motivasi kerja menurut Afandi (2018), dan disiplin 
kerja menurut Agustini (2019). Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. 
Populasi sekaligus sampel penelitian adalah seluruh 40 karyawan PT SOA Teknik Mandiri Kota Serang 
dengan teknik sampel jenuh. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner, kemudian 
dianalisis menggunakan regresi linear berganda, uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F) dengan bantuan 
program IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional, 
Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan secara parsial, serta secara simultan menghasilkan nilai F hitung 49,943 dengan signifikansi 
0,000 dan Adjusted R Square sebesar 0,790, yang berarti ketiga variabel mampu menjelaskan 79% 
variasi Kinerja Karyawan. Disimpulkan bahwa peningkatan kinerja karyawan dapat dicapai melalui 
penguatan kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara bersamaan. 

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Manajemen secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan untuk 

mengatur dan mengoordinasikan berbagai sumber daya, baik manusia maupun non-masnusia, 

guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Pratiwi, A., & Arnu, 2025). Selain 

itu, konsep manajemen juga mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan sebagai satu kesatuan proses yang saling berkaitan dalam mencapai tujuan 

organisasi (Jannah, W., Anwar US, K., & Shalahudin, 2025). Dalam perkembangannya, 

manajemen tidak hanya berfokus pada aspek operasional, tetapi juga mencakup bagaimana 

organisasi mampu menyusun strategi, memanfaatkan sumber daya secara maksimal, serta 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Dengan demikian, manajemen menjadi faktor 

penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi karena berfungsi sebagai sistem 

pengatur seluruh kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam pelaksanaannya, pengelolaan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan tidak 

terlepas dari peran kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja yang diterapkan kepada 

karyawan. Di lingkungan perusahaan, kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki, tetapi juga oleh bagaimana seorang pemimpin 

mampu memberikan arahan, inspirasi, serta dukungan kepada bawahannya dalam mencapai 

tujuan organisasi. Selain itu, motivasi kerja yang tinggi dan disiplin kerja yang baik juga menjadi 

faktor penting yang dapat mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal. 

Penerapan kepemimpinan transformasional dalam perusahaan mencakup kemampuan 

pemimpin dalam memberikan visi yang jelas, membangun kepercayaan, memotivasi karyawan, 

serta mendorong inovasi dan kreativitas dalam bekerja. Di sisi lain, motivasi kerja berperan 

dalam meningkatkan semangat dan kemauan karyawan untuk melaksanakan tugas serta 

tanggung jawab yang diberikan. Sementara itu, disiplin kerja tercermin dari kepatuhan 

karyawan terhadap peraturan perusahaan, ketepatan waktu dalam bekerja, serta konsistensi 

dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Apabila 

kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan disiplin kerja diterapkan secara efektif, 

maka akan tercipta lingkungan kerja yang produktif, meningkatkan kualitas pekerjaan, 
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memperkuat komitmen karyawan terhadap perusahaan, serta mendukung tercapainya tujuan 

organisasi. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai kendala yang dapat 

memengaruhi kinerja karyawan. Kurangnya kemampuan pemimpin dalam memberikan 

motivasi dan arahan, rendahnya motivasi kerja karyawan, serta kurang optimalnya penerapan 

disiplin kerja dapat menyebabkan penurunan produktivitas, keterlambatan penyelesaian 

pekerjaan, dan tidak tercapainya target perusahaan secara maksimal. Oleh karena itu, 

kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan disiplin kerja merupakan faktor-faktor 

yang perlu mendapat perhatian khusus dari manajemen perusahaan dalam upaya 

meningkatkan kinerja karyawan. Dengan pengelolaan yang tepat terhadap ketiga faktor 

tersebut, diharapkan karyawan dapat bekerja secara lebih efektif dan efisien sehingga mampu 

memberikan kontribusi terbaik bagi kemajuan dan keberhasilan PT Soa Teknik Mandiri. 

Sebagian besar karyawan di PT SOA Teknik Mandiri sesuai dengan standar dan prosedur 

yang ditetapkan. Hal ini ditunjukkan oleh sebanyak 15 orang (75%)  menyatakan mampu 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang telah di tentukan, sedangkan 5 orang (25%) 

menyatakan tidak. Selain itu, sebagian besar karyawan juga dapat menyelesaikan tugas dengan 

tepat waktu. Hal ini dapat dilihat dari sebanyak 17 orang (85%) yang menyatakan mampu 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, sedangkan 3 orang (15%) menyatakan tidak. 

Sebagian besar karyawan juga tidak pernah menunda pekerjaan di kantor. Hal ini ditunjukkan 

oleh sebanyak 15 orang (75%) yang menyatakan tidak pernah menunda pekerjaan, sedangkan 5 

orang (25%) menyatakan tidak.  

Masih terdapat karyawan di PT Soa Teknik Mandiri yang menilai penerapan kepemimpinan 

transformasional belum sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari pernyataan mengenai 

pemimpin yang memberikan motivasi dan semangat kepada karyawan untuk bekerja lebih baik 

dalam mencapai target perusahaan. Sebanyak 17 orang (85%) menyatakan bahwa pemimpin 

telah memberikan motivasi dan semangat kerja, sedangkan 3 orang (15%) menyatakan tidak. 

Selain itu, kemampuan pemimpin dalam menyelesaikan masalah dari berbagai sudut pandang 

juga masih perlu mendapat perhatian. Hal ini ditunjukkan oleh sebanyak 16 orang (80%) yang 

menyatakan bahwa pemimpin mampu menyelesaikan masalah dari berbagai sudut pandang, 
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sedangkan 4 orang (20%) menyatakan tidak. Selanjutnya, terkait dengan pemberian petunjuk 

kepada karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, sebanyak 14 orang (70%) menyatakan 

bahwa pemimpin memberikan petunjuk yang jelas mengenai cara menyelesaikan suatu 

pekerjaan, sedangkan 5 orang (25%) menyatakan tidak. 

Berdasarkan hasil pra survei tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar karyawan 

menilai pemimpin telah menerapkan perilaku kepemimpinan transformasional dengan baik. 

Namun, masih terdapat beberapa karyawan yang merasa bahwa motivasi, kemampuan 

pemecahan masalah, dan pemberian arahan oleh pemimpin belum dilakukan secara optimal. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional masih perlu ditingkatkan agar 

dapat mendorong kinerja karyawan secara lebih efektif dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Selain faktor kepemimpinan transformasional, motivasi kerja juga menjadi faktor penting yang 

dapat memengaruhi kinerja karyawan.  

Masih terdapat karyawan di PT Soa Teknik Mandiri yang menilai motivasi kerja belum 

sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari pernyataan mengenai semangat karyawan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang terbaik. Sebanyak 16 orang (80%) menyatakan 

memiliki semangat yang tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan dengan hasil terbaik, sedangkan 

4 orang (20%) menyatakan tidak. Selain itu, keinginan karyawan untuk memberikan kinerja 

yang maksimal demi mencapai prestasi kerja yang lebih baik juga masih perlu mendapat 

perhatian. Hal ini ditunjukkan oleh sebanyak 15 orang (75%) yang menyatakan berusaha 

memberikan kinerja yang maksimal untuk mencapai prestasi kerja yang lebih baik, sedangkan 5 

orang (25%) menyatakan tidak. Selanjutnya, terkait pengaruh lingkungan kerja terhadap 

semangat kerja, sebanyak 15 orang (70%) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang 

mendukung membuat mereka lebih bersemangat dalam menjalankan pekerjaan, sedangkan 5 

orang (25%) menyatakan tidak.  

Berdasarkan hasil pra survei tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar karyawan 

memiliki motivasi kerja yang baik. Namun, masih terdapat beberapa karyawan yang merasa 

kurang memiliki semangat dalam menyelesaikan pekerjaan, belum berupaya memberikan 

kinerja secara maksimal untuk mencapai prestasi kerja yang lebih baik, serta belum sepenuhnya 
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merasakan dukungan lingkungan kerja dalam meningkatkan semangat kerja. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan masih perlu ditingkatkan agar dapat mendorong 

peningkatan kinerja dan pencapaian tujuan perusahaan secara lebih optimal. Selain motivasi 

kerja, disiplin kerja juga menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan.  

Masih terdapat karyawan di PT Soa Teknik Mandiri yang menilai disiplin kerja belum 

sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari pernyataan mengenai kepatuhan karyawan terhadap 

peraturan dan tata tertib yang berlaku di tempat kerja. Sebanyak 17 orang (85%) menyatakan 

mematuhi peraturan dan tata tertib yang berlaku di tempat kerja, sedangkan 3 orang (15%) 

menyatakan tidak. Selain itu, kedisiplinan karyawan dalam datang dan pulang kerja sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan perusahaan juga masih perlu mendapat perhatian. Hal ini 

ditunjukkan oleh sebanyak 16 orang (80%) yang menyatakan selalu datang dan pulang kerja 

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan perusahaan, sedangkan 4 orang (20%) menyatakan 

tidak. Selanjutnya, terkait penyelesaian tugas dan tanggung jawab sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan, sebanyak 17 orang (85%) menyatakan menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab tepat waktu, sedangkan 3 orang (15%) menyatakan tidak. 

Berdasarkan hasil pra survei tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar karyawan 

memiliki disiplin kerja yang cukup baik. Namun, masih terdapat beberapa karyawan yang belum 

sepenuhnya mematuhi peraturan dan tata tertib perusahaan, belum disiplin dalam mengikuti 

jadwal kerja yang telah ditetapkan, serta belum mampu menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab sesuai dengan waktu yang ditentukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 

karyawan masih perlu ditingkatkan agar dapat mendukung peningkatan kinerja serta 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuan secara lebih efektif dan optimal. 

Hasil pra survei tersebut menunjukkan adanya fenomena yang mengindikasikan 

permasalahan terkait kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT Soa Teknik Mandiri. Penerapan kepemimpinan 

transformasional yang belum optimal terlihat dari masih adanya karyawan yang merasa kurang 

mendapatkan arahan, motivasi, serta dukungan dari pimpinan dalam melaksanakan pekerjaan. 

Selain itu, motivasi kerja karyawan juga belum sepenuhnya optimal, yang ditunjukkan oleh 
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masih adanya karyawan yang kurang bersemangat dalam bekerja dan kurang terdorong untuk 

mencapai hasil kerja yang maksimal. Di sisi lain, disiplin kerja juga masih perlu ditingkatkan, 

terlihat dari masih adanya karyawan yang kurang konsisten dalam mematuhi peraturan 

perusahaan, ketepatan waktu kerja, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Kondisi 

tersebut berdampak pada kurang optimalnya kinerja karyawan dalam mencapai target dan 

menjalankan tugas sesuai dengan harapan perusahaan. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Ramadhandhy dan Maryati (2023) mengenai 

pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini menjelaskan bahwa penerapan kepemimpinan 

transformasional yang efektif, motivasi kerja yang tinggi, serta disiplin kerja yang baik mampu 

mendorong pegawai untuk bekerja lebih optimal sehingga kinerja organisasi dapat meningkat. 

Berdasarkan hasil beberapa penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional, motivasi kerja, dan disiplin kerja memiliki peran yang penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Pemimpin yang mampu memberikan inspirasi, motivasi, serta 

arahan yang jelas kepada karyawan akan mendorong peningkatan kinerja. Selain itu, motivasi 

kerja yang tinggi dan disiplin kerja yang baik juga dapat mendukung tercapainya hasil kerja yang 

optimal. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional, 

motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT Soa Teknik Mandiri perlu 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel maupun pengaruhnya secara 

simultan terhadap kinerja karyawan sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pencapaian tujuan 

organisasi. 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas pengaruh kepemimpinan 

transformasional, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, hasil penelitian 

terdahulu masih menunjukkan adanya perbedaan temuan (research gap). Beberapa penelitian 

menemukan bahwa kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan penelitian lainnya 
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menunjukkan bahwa salah satu variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan pada objek dan sektor yang berbeda sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasi pada seluruh organisasi. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT Soa Teknik Mandiri perlu dilakukan untuk menguji kembali 

konsistensi hasil penelitian terdahulu serta mengetahui kondisi yang terjadi pada perusahaan 

tersebut. 

Hasil pra survei juga menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, 

dan disiplin kerja merupakan faktor yang saling berkaitan dalam memengaruhi kinerja 

karyawan di PT Soa Teknik Mandiri. Pemimpin yang mampu memberikan arahan, dukungan, 

dan inspirasi kepada karyawan dapat meningkatkan motivasi kerja, sedangkan disiplin kerja 

yang baik dapat mendorong karyawan untuk melaksanakan tugas secara efektif dan 

bertanggung jawab. Sebaliknya, apabila kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan 

disiplin kerja belum berjalan secara optimal, maka hal tersebut berpotensi menurunkan kinerja 

karyawan. Kondisi ini masih memerlukan kajian yang lebih mendalam, khususnya pada 

perusahaan yang bergerak di bidang teknik dan jasa, sehingga penelitian ini penting dilakukan 

untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja karyawan di PT Soa Teknik Mandiri. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, kebaruan (novelty) dalam penelitian ini 

terletak pada penggabungan variabel kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan 

disiplin kerja dalam satu model penelitian untuk menganalisis pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu, penelitian ini menggunakan objek penelitian yang lebih spesifik, yaitu 

karyawan di PT Soa Teknik Mandiri, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih kontekstual sesuai dengan kondisi di lapangan. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam pengembangan ilmu manajemen sumber 

daya manusia, khususnya terkait pengaruh kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada sektor industri teknik. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

manajemen sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan dengan kepemimpinan 

transformasional, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak manajemen PT Soa 

Teknik Mandiri dalam menerapkan gaya kepemimpinan transformasional yang efektif, 

meningkatkan motivasi kerja, serta memperkuat disiplin kerja guna meningkatkan kinerja 

karyawan secara keseluruhan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif sebagai teknik 

pengumpulan data. Data utama diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada sampel yang 

diambil dari suatu populasi. Melalui pengumpulan data tersebut, peneliti bertujuan untuk 

mengetahui dan memahami kondisi atau fenomena tertentu, membandingkan keadaan yang 

ditemukan dengan standar yang telah ditetapkan, serta memperoleh fakta-fakta yang relevan 

sebagai pendukung dalam penelitian. 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang menjadi sasaran dalam suatu 

penelitian dan memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan masalah yang diteliti Ramadani et 

al (2025). Pemahaman yang tepat mengenai populasi sangat penting karena menjadi dasar 

dalam menentukan sampel penelitian serta mendukung proses generalisasi hasil penelitian 

yang dilakukan. 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan PT SOA Teknik 

Mandiri Kota Serang yang berjumlah 40 orang. Populasi tersebut dipilih karena seluruh 

karyawan terlibat secara langsung dalam kegiatan operasional perusahaan serta memiliki 

keterkaitan dengan variabel yang diteliti, yaitu kepemimpinan  transformasonal, motivasi kerja, 

disiplin kerja, dan kinerja karyawan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi menggunakan Pearson Correlation, diketahui 

bahwa variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 

0,546 terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Kepemimpinan 

Transformasional dengan Kinerja Karyawan. Nilai korelasi sebesar 0,546 menunjukkan bahwa 

hubungan kedua variabel berada pada kategori cukup kuat, yang berarti semakin baik 

penerapan kepemimpinan transformasional, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan. 

Variabel Motivasi Kerja (X2) memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,592 terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Karyawan. 

Nilai korelasi sebesar 0,592 menunjukkan hubungan yang cukup kuat, sehingga dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat 

kinerja karyawan. Variabel Disiplin Kerja (X3) memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,619 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Disiplin Kerja dengan 

Kinerja Karyawan. Nilai korelasi sebesar 0,619 menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel 

berada pada kategori kuat, sehingga semakin baik tingkat disiplin kerja karyawan, maka 

semakin meningkat pula kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yaitu 

Kepemimpinan Transformasional (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Disiplin Kerja (X3) memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Variabel yang memiliki 

hubungan paling kuat dengan Kinerja Karyawan adalah Disiplin Kerja (X3) dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,619, kemudian diikuti oleh Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,592, dan 

Kepemimpinan Transformasional (X1) sebesar 0,546. 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dilakukan dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Penentuan nilai t tabel dilakukan dengan 

menggunakan derajat kebebasan (degree of freedom/df) dengan rumus df = N - k - 1, dimana N 
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merupakan jumlah responden dan k merupakan jumlah variabel independen. Berdasarkan 

jumlah responden sebanyak 40 responden dan jumlah variabel independen sebanyak 3 

variabel, maka diperoleh nilai derajat kebebasan (df) sebesar 40 - 3 - 1 = 36. Dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 menggunakan pengujian dua arah (two-tailed test), maka diperoleh 

nilai t tabel sebesar 2,028. Nilai t tabel tersebut kemudian digunakan sebagai dasar 

perbandingan dengan nilai t hitung pada masing-masing variabel independen 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t), diketahui bahwa variabel 

Kepemimpinan Transformasional (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT SoaTeknik Mandiri. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 6,004 

lebih besar dari t tabel sebesar 2,028 (6,004 > 2,028) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Kepemimpinan 

Transformasional berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dinyatakan diterima. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan kepemimpinan transformasional dalam 

perusahaan, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan. Kepemimpinan transformasional 

mampu memberikan pengaruh melalui kemampuan pemimpin dalam memberikan motivasi, 

membangun kepercayaan, memberikan inspirasi, serta mendorong karyawan untuk 

meningkatkan kemampuan dan tanggung jawab dalam bekerja. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa peran pemimpin tidak hanya sebagai pengarah pekerjaan, tetapi juga sebagai individu 

yang mampu mengembangkan potensi karyawan sehingga menghasilkan kinerja yang lebih 

optimal.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggraini, Wulandari, & Setiawan (2024) yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas karyawan. Selain itu, penelitian Daeli et al. (2024) juga menunjukkan 

bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

pada perusahaan manufaktur. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh Djaja & Zainurrafiqi 

(2021) yang menemukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada objek 
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penelitian, dimana penelitian ini dilakukan pada PT SoaTeknik Mandiri dengan variabel 

dependen berupa kinerja karyawan. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perusahaan perlu mempertahankan dan 

meningkatkan penerapan gaya kepemimpinan transformasional, khususnya melalui pemberian 

arahan yang jelas, dukungan terhadap karyawan, pemberian motivasi, serta kemampuan 

pemimpin dalam menjadi teladan. Dengan adanya kepemimpinan yang mampu menginspirasi 

karyawan, maka kinerja individu maupun organisasi dapat meningkat secara berkelanjutan. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t), diketahui bahwa variabel 

Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal 

tersebut ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 6,796 lebih besar dari t tabel sebesar 2,028 

(6,796 > 2,028) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis kedua 

(H2) yang menyatakan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi 

akan lebih terdorong untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik, memiliki semangat dalam 

mencapai target, serta menunjukkan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Berdasarkan hasil regresi, variabel Motivasi Kerja memiliki nilai koefisien beta terbesar yaitu 

0,509, sehingga dapat diketahui bahwa motivasi kerja menjadi variabel yang paling dominan 

dalam memengaruhi kinerja karyawan dibandingkan variabel independen lainnya. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Ambarita, Purba, & Rosnelly (2025) yang 

menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja. Selain itu, penelitian Daeli et 

al. (2024) juga menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian Hasana & Helmi (2023) juga menunjukkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Meskipun memiliki perbedaan objek 

dan metode analisis, hasil penelitian tersebut memperkuat bahwa motivasi kerja menjadi salah 

satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
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Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perusahaan perlu menciptakan kondisi kerja yang 

mampu meningkatkan motivasi karyawan, seperti memberikan penghargaan atas pencapaian, 

menyediakan kesempatan pengembangan diri, memberikan apresiasi, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung. Peningkatan motivasi kerja akan mendorong karyawan 

untuk bekerja lebih produktif dan mencapai hasil kerja yang lebih baik. 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t), diketahui bahwa variabel 

Disiplin Kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal 

tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 5,415 lebih besar dari t tabel sebesar 2,028 

(5,415 > 2,028) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis ketiga 

(H3) yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja yang baik 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin kerja mencerminkan kepatuhan karyawan 

terhadap aturan perusahaan, ketepatan waktu, tanggung jawab dalam menyelesaikan 

pekerjaan, serta kesungguhan dalam menjalankan tugas. Karyawan yang memiliki disiplin tinggi 

akan lebih mampu mencapai target pekerjaan karena memiliki keteraturan dan komitmen 

dalam melaksanakan tanggung jawabnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Salsabillah & Masahere (2024) yang 

menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain itu, penelitian 

Rahmawati et al. (2023) juga menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian Hasana & Helmi (2023) juga mendukung 

temuan ini bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada objek penelitian dan kombinasi variabel independen yang 

digunakan. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perusahaan perlu memperkuat budaya disiplin 

kerja melalui penerapan aturan yang konsisten, pengawasan yang efektif, serta pemberian 

penghargaan maupun evaluasi terhadap kedisiplinan karyawan. Disiplin kerja yang baik akan 
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menciptakan lingkungan kerja yang lebih tertib sehingga mampu meningkatkan kualitas dan 

kuantitas hasil kerja karyawan. 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, dan  Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji F), diketahui bahwa variabel 

Kepemimpinan Transformasional (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Disiplin Kerja (X3) secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 49,943 lebih besar dibandingkan F tabel sebesar 2,87 

(49,943 > 2,87) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis 

keempat (H4) dinyatakan diterima. Hasil penelitian juga menunjukkan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,790, yang berarti bahwa variabel Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, 

dan Disiplin Kerja mampu menjelaskan variasi perubahan Kinerja Karyawan sebesar 79%, 

sedangkan sisanya sebesar 21% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki kontribusi yang besar dalam 

meningkatkan kinerja karyawan pada PT SoaTeknik Mandiri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ambarita, Purba, & Rosnelly (2025) yang 

menemukan bahwa kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja. Selain itu, penelitian Hasana & Helmi (2023) juga 

membuktikan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Persamaan penelitian ini terletak pada penggunaan variabel 

independen dan dependen yang sama, sedangkan perbedaannya terdapat pada objek 

penelitian dan metode analisis yang digunakan. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perusahaan perlu melakukan pengelolaan sumber 

daya manusia secara terpadu dengan memperhatikan aspek kepemimpinan, motivasi, dan 

disiplin kerja secara bersamaan. Ketiga faktor tersebut tidak dapat berdiri sendiri, karena 

kombinasi kepemimpinan yang efektif, motivasi yang tinggi, dan disiplin kerja yang baik akan 
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menciptakan karyawan dengan kinerja optimal serta mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

SoaTeknik Mandiri, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT SoaTeknik Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan 

kepemimpinan transformasional dalam perusahaan, maka akan semakin meningkat pula 

kinerja karyawan. Pemimpin yang mampu memberikan inspirasi, dukungan, arahan, serta 

mendorong pengembangan kemampuan karyawan dapat menciptakan kinerja yang lebih 

optimal. 

2. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

SoaTeknik Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki 

oleh karyawan, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Motivasi kerja menjadi salah 

satu faktor penting yang mendorong karyawan untuk memiliki semangat, tanggung jawab, 

dan komitmen dalam menyelesaikan pekerjaan. 

3. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

SoaTeknik Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja yang baik mampu 

meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki kedisiplinan dalam mematuhi 

aturan, menjalankan tanggung jawab, serta menyelesaikan pekerjaan sesuai target akan 

memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 

Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT SoaTeknik Mandiri. Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor 

saja, tetapi merupakan hasil dari kombinasi kepemimpinan yang efektif, motivasi kerja yang 
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tinggi, serta disiplin kerja yang baik. Ketiga faktor tersebut secara bersama-sama memiliki peran 

penting dalam mendukung peningkatan kinerja karyawan di perusahaan. 
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